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Tenki no Ko adalah film animasi drama romantis Jepang yang dirilis pada tahun 2019 dan disutradarai oleh
Makoto Shinkai. Film tersebut dipilih sebaga objek penelitian karena Makoto Shinkai banyak menggunakan
folklor Jepang yang terkait dengan bencana alam dalam narasi film tersebut. Penelitian ini membahas bentuk
penggambaran folklor Jepang serta kaitannya dengan bencana alam yang terjadi di Jepang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu dengan menganalisis teks dan visual dalam film yang
mengandung unsur folklor. Dalam analisis tersebut, penulis menggunakan konsep folklor C. Scott Littleton,
konsep intertekstualitas Gillian Rose, konsep bencana alam Satou dkk., dan mise-en-scéne David Bordwell,
dkk. Berdasararkan analisis yang telah dilakukan, Tenki no Ko banyak menggunakan folklor Jepang dalam
narasinya. Folklor-folklor tersebut mengandung temayang bervariasi, yaitu pengorbanan, hubungan timbal
balik antara keputusan dan konsekuensi, sertatemaiyashikei (memberikan rasa tentram ketika
menontonnya). Selain sesuai dengan dua dari tigafungsi folklor menurut Littleton (2002), ditemukan juga
bahwa folklor dalam Tenki no Ko dapat berfungsi sebagai “pelarian” dalam bentuk pengalihan tanggung
jawab dan optimisme.

...... Tenki no Ko is a Japanese animated romantic fantasy film that released in 2019 and directed by Makoto
Shinkai. Thisfilm uses Japanese folklore alot in its narrative. This research will discuss the form of
depiction of Japanese folklore as well as the relationship between folklore and natural disasters that occurred
in Japan. The research used analytical descriptive method by analyzing texts and visuals containing folklore
elements using the folklore concept by C. Scott Littleton, intertextuality concept by Gillian Rose, the natural
disaster concept by Satou, et al., and the mise-en-scene concept by David Bordwell, et a. Based on the
analysis, Tenki no Ko uses many Japanese folklorein its narrative. These folklores contain various themes,
namely sacrifice, hope, the reciprocal relationship between decisions and consequences; and iyashikei theme
(gives asense of peace when watching it). In addition to conforming to two of the three functions of folklore
according to Littleton (2002), it is also found that folklore in Tenki no Ko can function as an "escape” in the
form of shifting responsibility and optimism.
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